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ABSTRACT 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap hasil belajar IPS ditinjau dari motivasi berprestasi pada siswa kelas VI SD di Gugus IV. 
Rancangan ekssperimen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan The 
Post Test – Only Control Group Design.  Populasi dalam penelitian ini 266 orang siswa. 
Sedangkan sampel penelitiannya sebanyak 80 orang siswa. Data motivasi berprestasi 
dikumpulkan dengan metode kuesioner dan data  hasil belajar Matematika dikumpulkan dengan 
tes objektif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Anava Dua Jalan dan uji 
Tukey. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa: 1) terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan siswa yang mengikuti model pembeiajaran konvensional, 2) terdapat pengaruh 
interaksi antara penerapan model pembelajaran dengan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
IPS siswa, 3) terdapat perbedaan hasil belajar IPS  antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional, pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, 4) terdapat perbedaan hasil 
belajar IPS  antara siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran konvensional, pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah.  
 
Kata Kunci: Hasil belajar, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, motivasi berprestasi. 
 
 
ABSTRACT 
 
 
This research aims at investigating The effect of cooperative learning model type jigsaw on social study 
learning achievement viewed from achievement motivation of sixth grade elementary students of Cluster 
IV. This research used the post test only control group design.The population was 266 students and the 
sample was 80 students. The data of achievement motivation were collected by using questionnaire and 
the data of social study learning achievement were collected by using objective test. The data were 
analyzed by using two-way Anova and Tukey Test. The result of the research shows that: 1) there is a 
difference of social study learning achievement between students following cooperative learning model 
type jigsaw and those following conventional learning model, 2) there is an interactional effect between 
the implementation of learning model and achievement motivation on social study learning achievement, 
3) for students with high achievement motivation, there is a difference of social study learning 
achievement between students following cooperative learning model type jigsaw and those following 
conventional learning model, 4) for students with low achievement motivation, there is difference of social 
study learning achievement between students following cooperative learning model type jigsaw and 
those following conventional learning model. 
 
Keywords: cooperative learning model type jigsaw, social study learning achievement, and 
achievement motivation 
                                                                                             
 
PENDAHULUAN 
Memasuki era globalisai dengan kemajuan 
IPTEK yang sangat pesat,  mempermudah 
segala informasi secara luas menuntut 
suatu system pendidikan yang baik dan  
dapat menghasilkan mutu pendidikan yang 
berkualitas. Mutu pendidikan yang 
berkualitas sangat mutlak diperlukan dalam 
menghadapi era globalisasi dengan 
persaingan yang sangat ketat disegala 
bidang kehidupan. System pendidikan 
tersebut dimaksudkan sebagai pranata 
social yang kuat, kokoh, dan berwibawa 
untuk memberdayakan semua warga 
negara Indonesia. Pemberdayaan SDM 
tentu saja diharapkan dapat berkembang 
menjadi manusia yang berkualitas, cerdas 
dan kompetitif sehingga mampu dan 
proaktif menjawab tantangan zaman yang 
selalu berubah dari waktu ke waktu.  Untuk 
memahami lebih dalam tentang jati diri 
sebagai warga negara dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Setiap Warga 
Negara selayaknya dapat hidup berguna 
dan bermakna bagi Negara dan Bangsa 
serta mampu mengantisipasi 
perkembangan dan perubahan masa 
depannya. Hal ini terhimpun pada salah 
satu mata pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial 
(IPS) merupakan mata pelajaran yang 
diberikan mulai dari SD. Ilmu Pengetahuan 
Sosial mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, konsep dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang 
SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi 
Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Ekonomi. 
Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 
diarahkan untuk dapat menjadi warga 
negara Indonesia yang demokratis, dan 
bertanggung jawab, serta warga dunia yang 
cinta damai. Pendidikan IPS sebagai salah 
satu komponen programatik di dalam 
kurikulum KTSP sekolah, sesungguhnya 
banyak diharapkan untuk mendukung 
tercapainya tujuan ideal pendidikan, karena 
seperti dikemukakan oleh National Council 
for Social Studies (NCSS) dalam Lasmawan 
(2010;3) tidak ada satupun cabang 
kurikulum sekolah yang lebih sentral 
daripada Pendidikan IPS. Pendidikan IPS 
sangat dibutuhkan dalam upaya 
menyiapkan peserta didik untuk hidup dan 
bergaul secara social, kemaslahatan 
kehidupan manusia, berbagai kemampuan 
yang dibutuhkan manusia dalam 
kehidupannya, dan lebih menekankan pada 
pendidikan sesama (horisonal). 
Dalam proses pembelajaran IPS di sekolah 
dasar, guru seharusnya  menerapkan 
model- model pembelajaran inovatif.  Salah 
satu pembelajaran inovatif adalah 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif ada beberapa yang cocok 
diterapkan di SD yang salah satunya adalah 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Dari 
beberapa kajian penelitian yang relevan 
membuktikan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat member pengaruh dan 
meningkatkan hasil belajar,tapi pada 
kenyataan dilapangan adalah model 
pembelajaran konvensional sangat umum 
digunakan dalam pembelajaran di SD. 
Dalam pembelajaran konvensional,  metode 
ceramah merupakan  menjadi pilihan 
utama. Pola pembelajaran atau urutan 
sajian materi dalam pembelajaran IPS yang 
biasa dilakukan selama ini adalah (1) 
pembelajaran diawali penjelasan singkat 
oleh guru, siswa diajarkan teori, definisi, 
teks yang harus dihafal, (2) pemberian 
contoh soal dan (3) diakhiri dengan latihan 
soal, dan pemberian tugas atau pekerjaan 
rumah (PR). Dalam latihan soal-soal siswa 
selalu diarahkan untuk menjawab  setiap 
pertanyaan  dengan  benar. Dominasi 
model pembelajaran konvensional dalam 
pembelajaran IPS cenderung berorientasi 
pada materi yang tercantum dalam 
kurikulum dan buku teks, serta jarang 
mengaitkan materi yang dibahas dengan 
masalah-masalah sosial yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada saat guru 
menjelaskan materi, siswa cenderung diam 
serta mendengarkan apa yang dijelaskan 
guru, sehingga pembelajaran ini sering 
disebut pembelajaran yang berpusat pada 
guru ( teacher centered), siswa tidak biasa 
berargumentasi jika ada hal-hal yang ingin 
ditanyakan terkait dengan materi yang ada 
di buku dan pada akhirnya mata pelajaran 
IPS merupakan mata pelajaran yang 
membosankan dan kurang diminati siswa 
untuk dipelajari yang pada akhirnya 
berdampak pada rendahnya hasil belajar 
                                                                                             
 
siswa. Permasalahan pembelajaran IPS 
yang didominasi dengan model 
pembelajaran konvensional dengan metode 
ceramah juga terjadi pada pada siswa kelas 
VI SD di Gugus IV Kecamatan Kuta 
Kabupaten Badung. Efek dari guru 
cenderung menerapkan model 
pembelajaran konvensional adalah peserta 
didik di lapangan kurang terfokus dan 
kurang termotivasi untuk menekuni dan 
mendalami mata pelajaran tersebut, 
sehingga dampaknya hasil belajarnya tidak 
mencapai ketuntasan belajar maksimal. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan di atas, 
adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dalam proses 
pembelajaran. Trianto (2009; 56) 
mengemukakan pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang 
siswa sederajat tetapi heterogen, 
kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan 
satu sama lain saling membantu. Tujuan 
dibentuknya kelompok tersebut adalah 
untuk memberikan kesempatan kepada 
semua siswa untuk dapat terlibat secara 
aktif dalam proses berpikir dan kegiatan 
belajar. Selama bekerja dalam kelompok, 
tugas anggota kelompok adalah mencapai 
ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, 
dan saling membantu teman 
sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan 
belajar. Model pembelajaran kooperatif 
yang cocok diterapkan pada mata pelajaran 
IPS di sekolah dasar salah satunya adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dimana model pembelajaran tipe jigsaw 
merupakan model pembelajaran kooperatif 
dengan siswa belajar dalam kelompok kecil 
yang terdiri dari 4 - 6 orang dengan 
memperhatikan keheterogenan, 
bekerjasama positif, dan setiap anggota 
bertanggung jawab untuk,mempelajari 
masalah tertentu dari materi yang diberikan 
dan menyampaikan materi  tersebut kepada 
anggota kelompok yang lain (Ibrahim, 
2000). Model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dideskripsikan sebagai strategi 
pembelajaran dimana siswa dikelompokkan 
dalam kelompok - kelompok yang disebut 
kelompok asal. Kemudian siswa juga 
menyusun kelompok ahli yang terdiri atas 
perwakilan dari kelompok asal untuk belajar 
dan memecahkan masalah spesifik. Setelah 
kelompok ahli selesai melaksanakan tugas 
maka anggota ahli kembali ke kelompok 
asal untuk menerangkan hasil diskusi 
mereka di kelompok ahli tadi kepada 
anggota kelompok asal. Pada pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw menuntut siswa 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan 
terhadap orang lain karena siswa harus 
mampu menguasai materi yang didskusikan 
dalam kelompok ahli kemudian juga harus 
mampu memberikan penjelasan kepada 
anggota kelompoknya dan juga menerima 
penjelasan dari angota kelompok lain yang 
menerima materi yang berbeda.      
Berdasarkan pemaparan di atas, diduga 
bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran 
IPS akan mampu meningkatka motivasi 
berprestasi sehingga akan memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Maka dari itu, dalam penelitian ini 
mengambil judul tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari 
motivasi Berprestasi pada Siswa Kelas VI 
Gugus IV Kuta. Tujuan penelitian 
merupakan tonggak-tonggak untuk 
mengatur urutan langkah yang pasti serta 
terarah terhadap sasaran penelitian. 
Berdasarkan batasan masalah yang 
dikemukakan, maka masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut.(1) Untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional (2). Untuk 
mengetahui pengaruh interkasi model 
pembelajaran dengan motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar IPS (3) Untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar IPS 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional pada 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi (4) Untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan siswa yang mengikuti 
                                                                                             
 
pembelajaran konvensional pada siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 
Teori yang melandasi pembelajaran 
kooperatif adalah teori konstruktivisme. 
Pada dasarnya pendekatan teori 
konstruktivisme dalam belajar adalah suatu 
pendekatan dimana siswa harus secara 
individual menemukan dan 
mentransformasikan informasi yang 
kompleks, memeriksa informasi dengan 
aturan yang ada dan dan merevisinya bila 
perlu (Rusman, 2012;201). Menurut Slavin 
(dalam Rusman 2012:201) pembelajaran 
kooperatif menggalakkan siswa berinteraksi 
secara aktif dan positif dalam kelompok. Ini 
membolehkan pertukaran ide dan 
pemeriksaan ide sendiri dalam suasana 
yang tidak terancam, sesuai dengan 
falsafah konstruktivisme. Dengan demikian, 
pendidikan hendaknya mampu 
mengkondisikan, dan memberi dorongan 
untuk dapat mengoptimalkan dan 
membangkitkan potensi siswa, 
menumbuhkan aktifitas serta daya cipta 
(kreatifitas), sehingga akan menjamin 
terjadinya dinamika di dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar 
dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen (Rusman 2012;202).Trianto, 
(2009;56) mengemukakan pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-
6 orang siswa sederajat tetapi heterogen, 
kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan 
satu sama lain saling membantu. Tujuan 
dibentuknya kelompok tersebut adalah 
untuk memberikan kesempatan kepada 
semua siswa untuk dapat terlibat secara 
aktif dalam proses berpikir dan kegiatan 
belajar. Selama bekerja dalam kelompok, 
tugas anggota kelompok adalah mencapai 
ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, 
dan saling membantu teman 
sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan 
belajar Dalam pembelajaran ini akan 
tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, 
yaitu interaksi dan komunikasi yang 
dilakukan antara guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, dan siswa dengan guru 
(multi way traffic communication). 
Cooperative learning merupakan kegiatan 
belajar siswa yang dilakukan dengan cara 
berkelompok. Model pembelajaran 
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar 
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan 
(Sanjaya, 2006:239). Pembelajaran 
kooperatif tidak sama dengan sekedar 
belajar dalam kelompok. Ada unsur dasar 
pembelajaran kooperatif yang membedakan 
dengan pembelajaran kelompok yang 
dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip 
dasar pokok system pembelajaran 
kooperatif dengan benar akan 
memungkinkan guru mengelola kelas 
dengan lebih efektif. Dalam pembalajaran 
kooperatif proses pembelajaran tidak harus 
belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat 
saling membelajarkan sesama siswa 
lainnya. Pembelajaran oleh rekan sebaya 
(peerteaching) lebih efektif daripada oleh 
guru (Rusman, 2012;204). Model 
pembelajaran kooperatif dikatakan unik bila 
dibandingkan dengan model-model 
pembelajaran lain karena untuk 
meningkatkan efektifivitas pembelajaran 
digunakan struktus tugas dan struktur 
penghargaan ( reward ) yang lain dari yang 
lain. Peserta didik diharapkan bekerja 
dalam kelompok, dan penghargaan 
diberikan baik secara individual  maupun 
kelompok. Munculnya pembelajaran 
kooperatif didasari oleh konsep-konsep 
belajar demokratis, aktif, kooperatif dan 
penghargaan terhadap perbedaan  ( 
multicultural ). Pembelajaaran kooperatif 
merupakan kelompok strategi pengajaran 
yang melibatkan siswa bekerja secara 
berkolaborasi untuk mencapai tujuan 
bersama (Eggen and Kauchak dalam 
Trianto, 2009;58). Pembelajaran kooperatif 
disusun dalam sebuah usaha untuk 
meningkatkan partisipasi siswa, 
memfasilitasi siswa dengan pengalaman 
sikap kepemimpinan dan membuat 
keputusan dalam kelompok, serta 
memberikan kesempatan pada siswa 
berinteraksi dan belajar bersama-sama 
                                                                                             
 
siswa yang berbeda latar belakangnya. 
Struktur tujuan kooperatif terjadi jika siswa 
dapat mencapai tujuan mereka hanya jika 
siswa lain dengan siapa mereka bekerja 
sama mencapai tujuan tersebut. Tujuan- 
tujuan pembelajaran ini mencakup tiga jenis 
tujuan penting, yaitu hasil belajar akadmik, 
penerimaan terhadap keberagaman, dan 
pengembangan keterampilan social 
(Ibrahim, dkk 2000:7). Pembelajaran 
kooperatif mempunyai efek yang berarti 
terhadap penerimaan yang luas terhadap 
keberagaman ras, budaya, dan agama, 
strata social, kemampuan, dan 
ketidakmampuan (Ibrahim, dkk, 2000;9). 
Pembelajaran kooperatif memberikan 
peluang kepada siswa yang berbeda latar 
belakang dan kondisi untuk bekerja saling 
bergantung satu sama lain atas tugas- 
tugas bersama, dan melalui penggunaan 
struktur penghargaan kooperatif, belajar 
untuk menghargai satu sama lain. 
Keterampilan social atau kooperatif secara 
signifikan dalam pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif sangat tepat 
digunakan untuk melatih keterampilan kerja 
sama dan kolaborasi, dan juga keterampilan 
Tanya jawab. (Ibrahim, dkk, 
2000;9).Santyasa, (2012;108-115), 
mengemukakan enam unsur dasar 
pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) Saling 
ketergantungan secara positif. (2) 
Tanggung jawab individu (3) 
Pengelompokkan secara heterogen.(4) 
Ketrerampilan-keterampilan kolaboratif (5) 
Pemrosesan interaksi kelompok(6 )Interaksi 
tatap muka (face-to-face interaction) 
 Penelitian oleh Robert Slavin, Spencer 
Kagan, dan David & Rogers Johnson 
Heinich et a/,, 2002 ( dalam Santyasa, 2012 
)  telah melaporkan bahwa pembelajaran 
kooperatif tidak hanya lebih baik dalam 
pemerolehan dan retensi isi pelajaran, 
tetapi juga memajukan keterampilan-
keterampilan interpersonal dan berpikir 
yang lebih baik. Penelitian ini telah 
menyoroti pentingnya unsur saling 
keterganrungan sebagai kunci sukses 
dalam pembelajaran kooperatif, bahwa 
anggota kelompok harus memiliki suatu 
kepentingan dalam pemahaman dan 
penguasaan materi pelajaran. Di lain pihak, 
Slavin 1995, ( dalam Santyasa 2012 ) juga 
telah melaporkan hasil-hasil penelitiannya 
mengenai dampak kelompok-kelompok 
kooperatif terhadap prestasi belajar. Dia 
menyatakan bahwa penghargaan kelompok 
berdasarkan aktivitas-aktivitas individual 
untuk semua anggota kelompok dalam 
pembelajaran kooperatif secara ekstrim 
cukup penting dalam menghasilkan hasil-
hasil prestasi belajar yang positif. Strategi-
strategi pembelajaran kelompok-kelompok 
kooperatif yang diarahkan melalui 
pembelajaran kooperatif memberikan hasil 
yang sesuai dengan kerangka kerja teoretik 
yang diusulkan oleh Slavin sebelumnya. 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 
suatu tipe pembelajaran kooperatif yang 
terdiri dari beberapa anggota dalam satu 
kelompok yang bertanggung jawab  atas  
penguasaan  bagian  materi  belajar  dan  
mampu mengajarkan materi tersebut 
kepada anggota lain dalam kelompoknya 
(Arends ; 1997). Arends, 1997 ( dalam 
Marhaeni, 2012 ) moel pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, peserta didik dibagi 
menjadi 5-6 kelompok heterogen. Materi 
diberikan dalam bentuk teks, dan setiap 
anggota kelompok suatukelompok bertugas 
mempelajari sebagian dari keseluruhan 
materi. Pada saat dilakukan jigsaw, anggota 
dari semua tim yang membaca materi yang 
sama berkumpul untuk berdiskusi tentang 
materi tersebut. Setelah itu setiap orang 
kembali ke kelompok/ tim semula. Mereka 
ini menjadi expert dalam materi yang 
dipelajari, dan bertugas mengajari anggota 
timnya.Pada model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw terdapat kelompok asal dan 
kelompok ahli. Kelompok asal yaitu 
kelompok kelompok induk siswa yang yang 
beranggotakan siswa dengan kemampuan, 
asal, dan latar belakang keluarga yang 
beragam. Kelompok asal merupakan 
gabungan dari beberapa ahli. : Kelompok 
ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari 
anggota kelompok asal,yang berbeda yang 
ditugaskan untuk mempelajari dan 
mendalami topik tertentu dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan topiknya untuk 
kemudian dijelaskan kepada anggota 
kelompok asal. Model pembelajaran 
                                                                                             
 
kooperatif tipe jigsaw merupakan model 
pembelajaran kooperatif, dengan siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 
(jari 4-6 orang secara hiterogen dan 
bekerjasama saling ketergantungan yang 
positif dan bertanggung jawab atas 
ketuntasan bagi materi pelajaran yang 
harus dipelajari dan menyampaikan materi 
tersebut kepada anggota kelompok yang 
lain (Arends 1997). Pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw pertama kali dikembangkan oleh 
Aronson dan kawan -kawan di Universitas 
Texas kemudian diadaptasi oleh Slavin dan 
kawan - kawan. Teknik mengajar jigsaw 
dikembangkan oleh Aronson sebagai 
metode  Cooperative Learning.  Teknik ini 
dapat digunakan dalam pengajaran 
berbagai mata pelajaran. Dalam teknik : ini 
guru memperhatikan skemata atau latar 
belakang pengalaman siswa dan membantu 
siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan 
pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain 
itu, siswa bekerja sama dengan temannya 
dalam suasana gotong royong dan 
mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilannya untuk berkomunikasi.  
Model pembelajaran tipe jigsaw merupakan 
model pembelajaran kooperatif dengan 
siswa belajar dalam kelompok kecil  yang  
terdin  dari  4 - 6  orang  dengan 
memperhatikan keheterogenan, 
bekerjasama positif, dan setiap anggota 
bertanggung jawab untuk,mempelajari 
masalah tertentu dari materi yang diberikan 
dan menyampaikan tersebut kepada 
anggota kelompok yang lain (Ibrahim, 
2000). Model  pembelajaran tipe  jigsaw  
dideskripsikan  sebagai  strategi 
pembelajaran dimana siswa dikelompokkan 
dalam kelompok - kelompok yang disebut 
kelompok asal. Kemudian siswa juga 
menyusun kelompok ahli yang terdiri atas 
perwakilan dari kelompok asal untuk belajar 
dan memecahkan masalah spesifik. Setelah 
kelompok ahli selesai melaksanakan tugas 
maka anggota ahli kembali ke kelompok 
asal untuk menerangkan hasil pekerjaan 
pereka di kelompok ahli tadi. Teknik jigsaw 
mengkondisikan siswa untuk beraktivitas 
secara kooperatif dua kelompok, yaitu 
kelompok asal dan kelompok ahli. Aktivitas 
tersebut peliputi berbagi pengetahuan, ide, 
menyanggah, memberikan umpan balik, 
dan mengajar rekan sebaya. Seluruh 
aktivitas tersebut dapat menciptakan 
lingkungan belajar siswa secara aktif 
melaksanakan tugas sehingga belajar lebih 
bermakna. Jigsaw didesain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya 
mempelajari materi yang diberikan, tetapi 
mereka juga harus siap memberikan dan 
mengajarkan materi tersebut pada anggota 
kelompoknya yang lain. Dengan demikian, 
siswa saling tergantung satu dengan yang 
lain dan harus bekerja sama secara 
kooperatif untuk mempelajari materi yang 
ditugaskan (Lie, A 1994). Dalam Tastra 
2013. Para anggota dari tim-tim yang 
berbeda dengan topik yang sama bertemu 
untuk diskusi (tim ahli) saling membantu 
satu sama lain tentang topik pembelajaran 
yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian 
siswa-siswa itu kembali pada tim / kelompok 
asal untuk menjelaskan kepada anggota 
kelompok yang lain tentang apa yang telah 
mereka peiajari sebelumnya pada 
pertemuan tim ahli. Pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dapat digunakan dalam 
beberapa mata pelajar, Salah satunya ilmu 
pengetahuan sosial, untuk semua kelas dan 
tingkatan (Lie, 2002,68) dalam Artama 2011 
: 31. Dan digunakan bilamana materi yang 
harus dikaji berbentuk narasi tertulis, seperti 
kajian – kajian sosial, sastra, beberapa 
bagian ilmu pengetahuan (sains), dan 
berbagai bidang terkait yang tujuan 
pembelajarannya adalah meningkatkan 
segala potensi yang dimiliki siswa termasuk 
untuk memperoleh keterampilan. Bahkan 
untuk tipe jigsaw dianggap sebagai model 
pembelajaran yang terbukti menunjukan 
keberhasilnnya, bisaanya berupa materi 
yang berisi cerita, biografi, atau narasi 
serupa atau materi yang deskriptif. Peranan 
guru dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw selalu memperhatikan skemata 
atau lata belakang pengalaman siswaserta 
senantiasa membantu siswa mengaktifkan 
skemata ini agar bahan pelajaran menjadi 
lebih bermakna (meaningfull) selain itu, 
siswa bekerja dengan sesama siswa dalam 
                                                                                             
 
suasana gotong royong dan mempunyai 
banyak kesempatan untuk mengolah 
informasi dan meningkatkan ketrampilan 
berkomonikasi. Selain itu guru sebagai 
perancang harus memahami model pembelajaran 
yang sedang diterapkan. Dalam pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw yaitu adanya anggota 
kelompok asal yang berbeda, bertemu 
dengan topik yang sama dalam kelompok 
ahli untuk berdiskusi dan membahas materi 
yang ditugaskan pada masing-masing 
anggota kelompok serta membantu satu 
sama lain untuk mempelajari topik mereka 
tersebut. Sehingga terjadi kerjasama positif 
saling ketergantungan dan saling mengisi 
untuk memecahkan masalah sebagai 
tanggung jawab kelompok ahli, kemudian 
masing-masinng membawa ke kelompok 
asal. Disini peran guru adalah memfasilitasi 
dan memotivasi para anggbta kelompok ahli 
agar mudah untuk memahami materi yang 
diberikan. Setelah pembahasan selesai, 
para anggota kelompok kemudian kembali 
pada kelompok asal dan mengajarkan pada 
teman kelompoknya apa yang mereka telah 
dapatkan pada saat pertemuan di kelompok 
ahli. Para kelompok ahli harus mampu 
untuk membagi pengetahuan yang 
didapatkan saat melakukan diskusi di 
kelompok ahli, sehingga pengetahuan 
tersebut diterima oleh setiap anggota pada 
kelompok asal. Banyak faktor yang 
mempengaruhi peningkatan hasil belajar. 
Factor-faktor tersebut berasal dari dalam 
diri dan juga dari luar diri siswa. Factor yang 
paling dominan adalah factor dari dalam diri 
siswa yaitu motivasi dari dalam diri siswa 
untuk berprestasi. 
Crider (1983, 187) mengungkapkan dalam 
Tastra 2013, bahwa motivasi sebagai 
keinginan-keinginan, kebutuhan-kebutuhan, 
dan interest yang merangsang dan 
mengaktifkan organisme, dan 
mengarahkannya menuju kepada tujuan 
yang spesifik, jadi prilaku organisme 
termotivasi akan berbeda secara tajam dari 
pada prilaku organisme yang tidak 
termotivasi. Sedangkan, motivasi menurut 
Mc. Donald (dalam Sardiman A, M. 2001) 
adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan muncuhiya 
perasaan dan didahului dengan tanggapan 
terhadap tujuan. Secara rinci dapatlah 
dikatakan bahwa motivasi mencangkup 
sejumlah konsep seperti dorongan (drive), 
kebutuhan (need), rangsangan (incentive), 
ganjaran (reward), penguatan 
(reinforcement), dan sebagainya (Purwanto, 
2002). Dijelaskan lebih lanjut bahwa 
motivasi sebagai proses yang menjadikan 
tingkah laku bekerja dengan gjat dan 
diarahkan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa kadar motivasi seseorang tidak 
dapat dilihat secara nyata, kecuali melalui 
tingkah laku seseorang. Bisa dijelaskan 
pula bahwa motivasi berfungsi (Sardiman, 
2007, 85) sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi. Begitu juga dalam 
belajar sangat diperiukan adanya motivasi. 
Sardiman (2007, 84) mengungkap 
motivation is an essential conditioning of 
learning. Selanjutnya basil belajar akan 
menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin 
tepat motivasi yang diberikan, akan makin 
berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi 
akan senantiasa menentukan intensitas 
usaha belajar bagi para siswa- Seseorang 
melakukan suatu usaba karena ada 
motivasi. Motivasi akan menentukan tigkat 
keberhasilan seseorang, dengan didasari 
motivasi yang kuat maka seorang pelajar 
akan mendapatkan basil atau prestasi yang 
baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan eksperimen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rancangan The 
Post test – only Control Group Design. 
Dalam rancangan ini subyek yang diambil 
dari populasi dikelompokan menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol secara acak. (Suryabrata; 
2002). Kelompok eksperimen dikenai 
perlakuan (treatment) pembelajaran dengan 
Penerapan Kooperatif Tipe Jigsaw dan 
kelompok kontrol dikenai perlakuan 
pembelajaran konvensional dalam jangka 
waktu tertentu, kemudian kedua kelompok 
dikenai pengukuran yang sama. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI 
SD yang terdiri dari 7 kelas dan 266 orang 
siswa yang terdapat Gugus IV Kuta 
Kabupaten Badung tahun pelajar 
                                                                                             
 
2014/2015. Kondisi kelas VI di sekolah-
sekolah di Gugus IV Kuta ini dikategorikan 
memiliki kemampuan yang relatif merata 
karena terletak dalam radius wilayah yang 
berdekatan pada populasi penelitian 
didasarkan pada pertimbangan 
keterjangkauan dan kelayakan. 
Keterjangkuan dimaksudkan kemudahan 
akses sehingga kelancaran dalam 
pelaksanaan penelitian dapat dijamin. 
Kelayakan berarti peluang keterwujudan 
pembelajaran yang akan dieksperimenkan. 
Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti (Arikunto, 1999: 117). 
Sugiyono (2012: 62) memberikan 
pengertian bahwa “sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi”. Berdasarkan kedua 
pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa sampel adalah bagian dari populasi 
yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan yang 
akan diteliti. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 80 orang siswa. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran yang diterapkan dan dibagi 
menjadi dua model pembelajaran, yaitu 
model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
yang dikenakan pada kelompok eksperimen 
dan model pembelajaran konvensional yang 
dikenakan pada kelompok kontrol. 
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar IPS. Dalam 
penelitian ini juga terdapat variabel 
moderator. Variabel moderator adalah 
faktor yang bisa diukur, dimanipulasi atau 
dipilih oleh peneliti yang dapat 
mempengaruhi hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Variabel 
moderator dalam penelitian ini adalah 
motivasi berprestasi yang dibedakan 
menjadi motivasi berprestasi tinggi dan 
motivasi berprestasi rendah. Pengaruh 
variabel moderator akan dapat dilihat baik 
secara terpisah maupun secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Untuk 
mengukur motivasi berprestasi dan hasil 
belajar IPS siswa, digunakan dua buah 
instrumen yakni kuesioner motivasi 
berprestasi dan tes hasil belajar IPS siswa. 
Sebelum kedua instrumen digunakan dalam 
proses penelitian, terlebih dahulu instrumen 
dilakukan uji validasi isi (judges) dan 
validasi butir. Berdasarkan uji validasi isi 
yang telah dilakukan, koefisien validasi isi 
yang didapat adalah 1 sehingga seluruh 
butir yang di judges berada pada kategori 
relevan. Sedangkan berdasarkan validasi 
butir yang telah dilakukan, didapatkan hasil 
sebagai berikut (1). Instrumen motivasi 
berprestasi. Dari 40 butir yang diujicobakan 
38 butir valid dan 2 butir gugur. Koefisien 
reliabilitas instrumen motivasi berprestasi 
adalah 0,84 sehingga berada pada kategori 
sangat tinggi.(2.) Instrumen hasil belajar 
IPS. Dari 50 butir yang diujicobakan 41 butir 
valid dan 9 butir gugur. Koefisien reliabilitas 
instrumen hasil belajar IPS adalah 0,66 
sehingga berada pada kategori tinggi 
Metode analisis data dalam penelitian ini 
dibagi menjadi tiga yakni: (1). analisis 
deskriptif, (2) uji prasyarat analisis (3) uji 
hipotesis.Pada analisis deskriptif, data yang 
diperoleh melalui hasil penelitian pertama-
tama dideskripsikan menggunakan analisis 
univariat dengan mencari mean, median, 
modus, standar deviasi, varians dan 
rentangan. Setelah itu, untuk mencari 
tingkat kategori dari data yang dianalisis 
digunakan pedoman acuan teoritik ideal  
sebagai berikut. 
Tabel 1. Kriteria Motivasi Berprestasi dan 
Hasil Belajar IPS Siswa 
 
Kriteria                                   Kualifikasi 
 (Mi + 1,5 SDi)  - 4.35                   Sangat tinggi 
(Mi + 0,5 SDi) s/d (Mi + 1,5SDi)   Tinggi 
(Mi - 0,5 SDi) s/d (Mi + 0,SDi)      Sedang 
(Mi - 1,5 SDi) s/d (Mi - 0,5SD)      Rendah 
3.5 > (Mi - 1,5 SDi)                       Sangat rendah 
Keterangan: 
Mi = ½ (skor maksimum ideal + skor 
minimum ideal) 
SDi = 1/6 (skor maksimum ideal – skor 
minimum ideal) 
Setelah dilakukan analisis deskriptif, 
analisis dilanjutkan dengan uji prasyarat 
analisis. Adapun uji prasyarat analisis yang 
diperlukan adalah uji normalitas sebaran 
data dan uji homogenitas varians. Jika 
seluruh uji prasyarat analisis sudah 
terpenuhi, analisis akan dilanjutkan dengan 
uji hipotesis. Dalam uji hipotesis pada 
                                                                                             
 
penelitian ini akan menggunakan analisis 
varian dua jalan atau anava A-B. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
Berdasarkan analisis deskriptif yang telah 
dilakukan, didapatkan hasil sebagai 
berikut.Untuk lebih jelasnya, hasil analisis 
deskriptif pada Tabel 2 dan 3 dipaparkan 
sebagai berikut,(1). Hasil Belajar IPS Siswa 
yang Mengikuti Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Jigsaw Data hasil belajar 
IPS siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
mempunyai rentangan 40, jumlah subjek = 
40; skor minimum = 55; skor maksimum = 
95; rata-rata = 75; modus= 87,5; median = 
75; standar deviasi (SD) = 11,09, dan 
varians = 123,08. Rata-rata skor Hasil 
belajar IPS siswa yang Mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw adalah 75 berada 
pada interval 58 < X <75. Berdasarkan tabel 
kategori, dapat disimpulkan bahwa Hasil 
belajar IPS Siswa mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw termasuk kategori “sedang”. (2) 
Hasil Belajar IPS Siswa yang Mengikuti 
Model Pembelajaran Konvensional Data 
hasil belajar IPS siswa yang mengikuti 
model pembelajaran Konvensional 
mempunyai rentangan 35, jumlah subjek = 
40; skor minimum = 52,5; skor maksimum = 
87,5; rata-rata = 68,25; modus= 65; median 
= 67,5; standar deviasi (SD) = 8,4 , dan 
varians = 70,58. Rata-rata skor Hasil belajar 
IPS siswa yang Mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran konvensional 
adalah 68,25 berada pada interval 58 < X 
<75. Berdasarkan tabel kategori, dapat 
disimpulkan bahwa Hasil belajar IPS Siswa 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional termasuk 
kategori “sedang”.(3). Kelompok Siswa 
yang Mempunyai Motivasi Berprestasi 
Tinggi Data Kelompok siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
mempunyai rentangan 22,5 jumlah subjek = 
40; skor minimum = 155; skor maksimum = 
178; rata-rata = 167,08; modus= 165; 
median = 167; standar deviasi (SD) = 6,63, 
dan varians = 43,92. Rata-rata skor 
motivasi berprestasi tinggi siswa yang 
adalah 167,08 berada pada interval 152 < 
X. Berdasarkan tabel kategori, dapat 
disimpulkan bahwa skor motivasi 
berprestasi tinggi siswa termasuk kategori 
“sedang”.(4.) Kelompok Siswa yang 
Mempunyai Motivasi Berprestasi Rendah 
Data Kelompok siswa yang mempunyai 
motivasi berprestasi rendah mempunyai 
rentangan 26, jumlah subjek = 40; skor 
minimum = 125; skor maksimum = 151; 
rata-rata = 138,48; modus= 128; median = 
139; standar deviasi (SD) = 8,04, dan 
varians = 64,72. Rata-rata skor motivasi 
berprestasi rendah siswa yang adalah 
138,48 berada pada interval 126,67 < X < 
152. Berdasarkan tabel kategori, dapat 
disimpulkan bahwa skor motivasi 
berprestasi rendah siswa termasuk kategori 
“sedang”.(5). Hasil Belajar IPS Siswa yang 
Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi yang 
Mengikuti Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Jigsaw Data hasil belajar IPS siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw mempunyai 
rentangan rentangan 22,5, jumlah subjek = 
20; skor minimum = 72,5; skor maksimum = 
95; rata-rata = 84,25; modus= 87,5; median 
= 85; standar deviasi (SD) = 5,97, dan 
varians = 35,59. Rata-rata skor Hasil 
Belajar IPS Siswa yang Memiliki Motivasi 
berprestasi Tinggi yang Mengikuti Model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang 
adalah 84,25 berada pada interval > 75. 
Berdasarkan tabel kategori, dapat 
disimpulkan bahwa Hasil Belajar IPS Siswa 
yang Memiliki Motivasi berprestasi Tinggi 
yang Mengikuti Model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw termasuk kategori 
“sangat baik”.(6.) Hasil Belajar IPS Siswa 
yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 
yang Mengikuti Model Pembelajaran 
Konvensional Data hasil belajar IPS siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
yang mengikuti model pembelajaran 
Konvensional mempunyai rentangan 22,50, 
jumlah subjek = 20; skor minimum = 52,50; 
skor maksimum = 75; rata-rata = 62,75; 
modus= 60; median = 62,5; standar deviasi 
(SD) = 5,79, dan varians = 33,49. Rata-rata 
skor Hasil Belajar IPS Siswa yang Memiliki 
                                                                                             
 
Motivasi berprestasi Tinggi yang Mengikuti 
Model Pembelajaran Konvensional yang 
adalah 62,75 berada pada interval 58 < X 
<75. Berdasarkan tabel kategori, dapat 
disimpulkan bahwa Hasil Belajar IPS Siswa 
yang Memiliki Motivasi berprestasi Tinggi 
yang Mengikuti Model Pembelajaran 
Konvensional termasuk kategori “sedang”. 
(7) Hasil Belajar IPS Siswa yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi Rendah yang 
Mengikuti Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Jigsaw Data hasil belajar IPS siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw mempunyai 
rentangan 22,5, jumlah subjek = 20; skor 
minimum = 55; skor maksimum = 77,5; rata-
rata = 65,75; modus= 62,5; median = 65; 
standar deviasi (SD) = 6,08, dan varians = 
36,91. Rata-rata skor Hasil Belajar IPS 
Siswa yang Memiliki Motivasi berprestasi 
Rendah yang Mengikuti Model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang 
adalah 65,75 berada pada interval 58 < X 
<75. Berdasarkan tabel kategori, dapat 
disimpulkan bahwa Hasil Belajar IPS Siswa 
yang Memiliki Motivasi berprestasi Rendah 
yang Mengikuti Model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw termasuk kategori 
“baik”.(8). Hasil Belajar IPS Siswa yang 
Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah yang 
Mengikuti Model Pembelajaran 
Konvensional Data hasil belajar IPS siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah 
yang mengikuti model pembelajaran 
Konvensional mempunyai rentangan 25, 
jumlah subjek = 20; skor minimum = 62,5; 
skor maksimum = 87,5; rata-rata = 73,75; 
modus= 65; median = 73,75; standar 
deviasi (SD) = 6,91, dan varians = 47,7. 
Rata-rata skor Hasil Belajar IPS Siswa yang 
Memiliki Motivasi berprestasi Rendah yang 
Mengikuti Model Pembelajaran 
Konvensional yang adalah 73,75 berada 
pada interval 58 < X <75. Berdasarkan tabel 
kategori, dapat disimpulkan bahwa Hasil 
Belajar IPS Siswa yang Memiliki Motivasi 
berprestasi Rendah yang Mengikuti Model 
Pembelajaran Konvensional termasuk 
kategori “sedang”. 
 
  
3. Uji Hipotesis 
a. Uji  hipotesis pertama 
Terdapat perbedaan yang segnifikan hasil 
belajar IPS antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. Berdasarkan 
uji ANAVA dua jalan menunjukkan nilai  
rata-rata 75.00 untuk kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran tipe jigsaw 
dan 68.25 untuk kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan uji F hitung 
diperoleh hasil sebesar 7.320 sedangkan F 
tabel sebesar 4.00 ini berarti Ho ditolak dan 
H1 diterima, yang berarti terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS yang segnifikan 
antara kelompok siswa yang mengikuti 
model pembelajaran tipe jigsaw dengan 
kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 
2. Hipotesis Kedua 
Terdapat pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dengan Motivasi berprestasi 
terhadap Hasil Belajar IPS pada Siswa 
Kelas VI Gugus IV Tuban Kabupaten 
Badung Berdasarkan hasil uji ANAVA dua 
jalan diperoleh nilai Fabhitung = 23.72 dan 
nilai Ftabel = 4,00. Hal ini menunjukan 
bahwa Fhitung >Ftabel, maka Ho ditolak 
dan H1 diterima, yang berarti bahwa 
terdapat pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dengan Motivasi berprestasi 
terhadap Hasil Belajar IPS pada Siswa 
Kelas VI Gugus IV Tuban Kabupaten 
Badung. Adanya pengaruh interaksi antara 
model pembelajaran dengan Motivasi 
berprestasi terhadap Hasil Belajar IPS pada 
Siswa Kelas VI Gugus IV Tuban Kabupaten 
Badung. 
3. Hipotesis Ketiga 
Terdapat perbedaan signifikan terhadap 
Hasil Belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional pada 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
tinggi Rata–rata skor hasil belajar IPS siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw adalah sebesar 
84,25. Sedangkan rata-rata skor hasil 
                                                                                             
 
belajar IPS siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi yang mengikuti 
pembelajaran dengan model konvensional 
adalah sebesar 62,75. Sedangkan rata-rata 
jumlah kuadrat dalam adalah sebesar 
38,421.Penghitungan dengan hasil uji 
Tukey menunjukkan nilai Q hitung sebesar 
30,24, sedangkan nilai Q hitung lebih besar 
daripada Q tabel pada taraf signifikan 5 % 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
berarti untuk kelompok siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi, terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajar IPS antara kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe Jigsaw dengan kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya pada uji Tukey 
mengindikasikan bahwa kelompok siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
hasil belajarnya lebih baik daripada dengan 
model pembelajaran konvensional. 
   4. Uji Hipotesis Keempat 
Terdapat perbedaan signifikan terhadap 
hasil belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional pada 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
rendah. Rata–rata skor hasil belajar IPS 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw adalah sebesar 
65,75. Sedangkan rata-rata skor hasil 
belajar IPS siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah yang mengikuti 
pembelajaran dengan model konvensional 
adalah sebesar 73,75. Sedangkan rata-rata 
jumlah kuadrat dalam adalah sebesar 
38,421. Penghitungan dengan hasil uji 
Tukey menunjukkan nilai Q hitung sebesar 
11,25, sedangkan nilai Q hitung lebih besar 
daripada Q tabel pada taraf signifikan 5 % 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
berarti untuk kelompok siswa yang memiliki 
motivasi berhasil rendah, terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajar IPS antara kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe Jigsaw dengan kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya pada uji Tukey 
mengindikasikan bahwa kelompok siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah 
dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
hasil belajarnya lebih baik daripada dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wacika (2013) yang 
berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil 
Belajar IPS Ditinjau Dari Sikap Sosial 
Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas 
V DI SDN 4 Panjer. Dalam penelitiannya 
dinyatakan bahwa pertama, terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS antara siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
koperatif jigsaw dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Kedua, terdapat perbedaan 
hasil belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
jigsaw lebih tinggi dari siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model konvensional 
setelah sikap sosial dikendalikan. Ketiga, 
terdapat kontribusi sikap sosial terhadap 
hasil belajar IPS siswa baik yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif jigsaw 
maupun model pembelajaran konvensional. 
 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1.Terdapat perbedaan hasil belajar IPS 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelaran konvensional. Hasil belajar IPS 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw lebih baik daripada 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. 2.Terdapat pengaruh 
interaksi yang signifikan antara model 
pembelajaran dengan motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas 
VI SD gugus IV Kecamatan Kuta, 
Kabupaten Badung .3 Pada siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS siswa yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti 
                                                                                             
 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. Hasil belajar 
IPS siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi  yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih 
baih baik daripada siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional. 4. Pada 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah terdapat perbedaan hasil belajar IPS 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Hasil belajar IPS siswa yang 
memiliki motivasi berpresatasi rendah 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional lebih baik daripada siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. 
  Berdasarkan temuan yang diperoleh 
dalam penelitian ini ada beberapa saran 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1.Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
perlu diperkenalkan dan disosialisasikan 
kepada guru-guru melalui pertemuan 
kelompok kerja guru, pelatihan-pelatihan 
maupun dalam seminar-seminar sebagai 
model pembelajaran alternatif yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran karena 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  
telah terbukti meningkatkan hasil belajar 
IPS siswa. 2. Kepada para guru di sekolah 
dasar disarankan untuk mencoba 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw karena model 
pembelajaran ini telah terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. 3.Agar hasil belajar yang 
dicapai lebih optimal pada siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi, guru-
guru di sekolah dasar sebaiknya 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw karena motivasi 
berprestasi dalam belajar berpengaruh 
terhadap hasil belajar IPS.  
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